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ABSTRAK 

 
Silvia Okta. 2021. Pengembangan Media Pembelajaran Tematik Terpadu 

Menggunakan Macromedia Flash pada Materi Narasi Sejarah di Kelas V SD. Skripsi. 

Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.  

Penelitian ini dilatar belakangi oleh media pembelajaran yang dihadapkan 

pada perkembangan teknologi. Ketersediaan media pembelajaran masih kurang, serta 

guru belum pernah mengembangkan media pembelajaran menggunakan aplikasi 

Macromedia Flash. Berdasarkan observasi yang dilakukan pada tanggal 30 

November dan 04 Desember 2020 di SDN 02 Tanjung Puan Abai sudah menerapkan 

kurikulum 2013, di sekolah tersedia komputer dan  proyektor, namun guru belum 

pernah menggunakan komputer untuk menyampaikan materi pembelajaran. Tujuan 

penelitian ini untuk mengambangkan media pembelajaran berbasis Macromedia 

Flash pada materi Narasi Sejarah di kelas V SD yang valid dan praktis.  

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan/ Researce and 

Develompment (R&D) menggunakan model ADDIE. Model pengembangan ini 

terdiri dari lima tahapan yaitu tahap analisis (analysis), perancangan (design), 

pengembangan (development), implementasi/ penerapan (Implementation) dan evelasi 

(evaluation). Penelitian ini dilakukan di kelas V SDN 02 Tanjung Puan Abai pada 

materi Narasi Sejarah dengan jumlah subjek penelitian sebanyak 20 orang peserta 

didik.  

Hasil penelitian ini menunjukan media pembelajaran berbasis Macromedia 

Flash pada materi Narasi Sejarah di kelas V SD kevalidan media pembelajaran 

berada pada  presentase 83,5 % dengan kategori Valid. Hasil penilaian praktikalitas 

oleh guru memperoleh skor 96 % dengan kategori Sangat Praktis dan penilaian 

praktikalitas oleh 20 peserta didik memperoleh skor 97% dengan kategori Sangat 

Praktis. Berdasarkan hasil penelitian media pembelajaran berbasis Macromedia Flash 

yang dikembangkan dapat dinyatakan Valid dan Praktis serta layak untuk digunakan.  

Kata kunci : Macromedia Flash, Model ADDIE  
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang  

Pembelajaran tematik terpadu yang telah dirumuskan dengan  menggunakan 

prinsip pembelajaran terpadu, yang ditetapkan mulai tahun 2013. Penerapan 

pembeajaran tematik terpadu ini telah di jelaskan pada Lampiran Permendikbud RI 

No. 67 Tahun 2013 tentang Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum Sekolah 

Dasar/Madrasah Ibtdaiyah bahwa untuk proses pembelajaran pada jenjang SD/MI 

dari kelas 1 hingga kelas VI menggunakan pembelajaran tematik-terpadu. Sejalan 

dengan rancangan penerapan kurikulum 2013 yang di sajikan dengan model yang 

berbeda dari kurikulum sebelumnya, yaitu dengan tematik terpadu atau integrative 

dimana beberapa mata pelajaran yang relevan di gabungankan sesuai dengan 

kompetensi di sekolah dasar (Amri, 2014).  

Pembelajaran tematik terpadu menurut Rusman (dalam Dania & Elfia, 2020) 

adalah pembelajaran yang menjadikan siswa sebagai subjeknya atau yang disebut 

dengan Sudent Center.. Pembelajaran tematik bertujuan untuk mengaktifkan peserta 

didik serta memberi pengalaman langsung serta tidak tampak adanya pemisahan 

antara mata pelajaran satu dengan lainnya. Pembelajaran tematik lebih menekankan 

pada keterlibatan peserta didik dalam proses belajar secara aktif dalam proses 

pembelajaran, sehingga peserta didik dapat memperoleh pengalaman langsung dan 

terlatih untuk dapat menemukan sendiri berbagai pengetahuan yang dipelajarinya. 
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Melalui pengalaman langsung peserta didik akan memahami konsep-konsep yang 

mereka pelajari dan menghubungkannya dengan konsep lain yang telah 

dipahaminya. (Syaifuddin, M. 2017).   

Pengimplementasian pembelajaran tematik terpadu di Sekolah Dasar memiliki 

kelemahan dalam pelaksanaanya. Dimana kelemahan yang pertama pada aspek guru, 

guru masih kesulitan dalam menghubungkan antar mata pelajaran dalam satu tema 

sehingga masih belum terlihat keterhubungan antar satu materi dengan materi 

berikutnya (Utama dan Muhammadi, 2020). Kemudian Fakta yang terjadi di 

lapangan tidak sesuai dengan yang diharapkan (Puti dan Elfia, 2020) menyatakan 

bahwa dalam proses pembelajaran tematik nampak belum maksimal dikarenakan 

konsentrasi peserta didik terpecah. Hal ini dikarenakan selama pembelajaran guru 

belum dapat menarik perhatian peserta didik secara maksimal.   

Pembelajaran yang ditemui di lapangan masih berpust pada guru hal ini di 

ungkapkan oleh  Amini, R., Setiawan, B., Fitria, Y., & Ningsih, Y. (2019), serta 

keterbatasan pada aspek sarana dan prasarana, aspek sarana dan prasarana ini 

merupakan aspek yang sangat membantu dan salah satu faktor penentu ketercapaian 

tujuan pembelajaran serta untuk memberikan pemahaman kepada peserta didik 

dalam proses pembelajaran sehingga memberikan pembelajaran yang bermakna. 

Oleh sebab itu, sangat dibutuhkan kecakapan guru dalam merancang serta 

mengemas pembelajaran dalam memberikan pengalaman langsung  serta lebih 

bermakna kepada peserta didik.   
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Salah satu cara untuk memberikan kebermaknaan dalam belajar pada peserta 

didik yaitu dengan mengunakan media pembelajaran. Media merupakan teknologi 

pembawa pesan dari pemberi pesan dalam hal ini guru kepada penerima pesan yaitu 

peserta didik dalam proses pembelajaran. Hal ini senada dengan pendapat Rohani 

(2019) media pembelajaran  adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim 

kepenerima pesan.  

Selain itu media dapat menanamkan konsep dasar yang benar, konkret serta 

realistis (Komang, 2011). Oleh karena itu, media pembelajaran juga harus 

disesuaikan dengan kareaktristik serta kebutuhan peserta didik terutama di  sekolah 

dasar, media pembelajaran yang ideal diguanakan di sekolah dasar yaitu media yang 

dapat memudahkan peserta didik dalam memahami materi, bahasanya dapat di 

pahami, warna yang menarik, ukuran huruf yang sesuai serta mencapai tujuan 

pembelajaran.  Menurut Nana (2017) dalam memilih media untuk kepentingan 

pengajaran juga harus memperhatikan kriteria-kriteria media pembelajaran, yaitu : 

(1) ketepatanya dengan tujuan pengajaran, (2) dukungan terhadap isi bahan 

pembelajaran, (3) kemudahan memperoleh media, (4) keterampilan guru dalam 

mengunakanya, (5) tersedia waktu untuk mengunakanya, (6) sesuai dengan taraf 

berpikir peserta didik.  

Media pembelajaran saat ini juga dihadapkan pada perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi ini 

mendorong pembaharuan dan pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran. 

Salah satunya yaitu pembaharuan media pembelajaran yang berbasis teknologi. 
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Selain itu, peserta didik saat sekarang ini juga tidak asing lagi dengan kemajuan 

teknologi, dimana peserta didik sudah mampu untuk mengakses internet. Hal ini di 

buktikan dengan adanya data autentik dari Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 

Indonesia (APJII) bahwa penguna internet tingkat pendidikan Sekolah Dasar adalah 

sebanyak 25,10 %. (Witarsa, 2018) 

Teknologi dan pendidikan tidak dapat di pisahkan, dimana keduanya harus saling 

sejalan. Guru harus  tanggap dalam perkembangan teknologi ini, serta guru di tuntut 

cakap untuk membuat media pembelajaran yang disesuaikan dengan perkembangan 

zaman. Guru juga di harapkan mampu memberikan kebermaknaan dalam proses 

pembelajaran dengan  tetap mempertahankan nilai-nilai sejarah kepada peserta didik 

karena salah satu pengaruh dari kemajuan teknologi yaitu peserta didik akan 

cenderung tidak banyak mengigat sejarah. Hal ini juga terlihat di lapangan dimana 

peserta didik dalam proses pembelajaran mengaku kesulitan dalam mengigat materi 

pembelajaran yang berkaitan dengan sejarah, mengigat tanggal ataupun tahun 

kejadian, serta peserta didik kesulitan dalam mengigat nama tokoh dalam 

pembelajaran.  

 Sesuai dengan materi yang terdapat pada kelas V mengenai Narasi sejarah guru 

dapat membuat media pembelajaran yang sesuai dengan zaman serta kebutuhan 

peserta didik. Dengan adanya media pembelajaran membuat proses pembelajaran 

tidak monoton, lebih efektif dan menyenangkan sehingga membantu peserta didik 

dalam memahami materi yang di pelajari serta mampu menciptakan suasana kelas 

yang lebih bersemangat. Hal ini juga membenatu siswa dalam mengigat 



 
 

5 
 

pembelajaran yang sebelumnya peserta didik kesulitan dalam mengigat 

pembelajaran yang disampaikan oleh guru.  

Berdasarkan  hasil observasi yang telah penulis lakukan di SDN 02 Tanjung Puan 

Abai pada tanggal 30 November dan tanggal 04 Desember 2020 di peroleh hasil 

bahwa dalam proses pembelajaran pada mata pelajaran Bahasa Indonesia guru masih 

menggunakan media sederhana. Media yang biasa digunakan oleh guru dalam proses 

pembelajaran hanya menggunakan buku siswa dengan  memberikan arahan perserta 

didik membaca buku yang ada pada siswa. Metode yang digunakan dalam proses 

pembelajaran yaitu metode ceramah. Hal ini membuat banyaknya peserta didik 

kurang tertarik untuk mengikuti pembelajaran yang di sampaikan oleh guru saat 

proses pembelajaran berlangsung. Pembelajaran di kelas masih mengunakan pola 

komunikasi satu arah, sehingga pembelajaran terasa monoton dan membosankan 

karena hanya dari guru informasi yang di dapatkan oleh peserta didik. Sehingga 

dalam pembelajaran peserta didik banyak yang tidak mengatahui materi yang di 

pelajari. Dengan perkembangan teknologi sebaiknya guru mengunakan dan 

memanfaatkan  media untuk memberikan pemahaman dan pengalaman belajar 

kepada peserta didik.  

Selain media yang digunakan tidak bervariasi dan tidak sesuai dengan kemajuan 

teknologi dan generasi anak saat ini, dilihat dari ketersedian media yang terdapat 

disekolah saat melakukan observasi media yang di buat oleh guru sendiri juga 

tergolong sedikit. Selain itu, guru-guru di SDN 02 Tanjung Puan Abai juga belum 

pernah mengunakan media dari aplikasi Macromedia Flash. Adapun guru yang 



 
 

6 
 

pernah mengunakan Komputer/PC dalam proses pembelajaran hanya digunakan 

untuk menampilkan video inspiratif, serta untuk materi pembelajaran guru belum 

pernah mengunakan komputer sebagai perantara untuk menyampaikan 

pembelajaran. Walaupun ketika guru memberikan pembelajaran mengunakan 

komputer/PC peserta didik sangat antusias.   

Analisis kebutuhan yang  peneliti lakukan yaitu setelah melakukan observasi ke 

SDN 02 Tanjung Puan Abai dan melakukan wawancara dengan wali kelas V. Hasil 

analisis kebutuhan media pembelajaran  yang peneliti temukan yaitu : (1) peserta 

didik membutuhkan media pembelajaran dengan tampilan yang menarik dan mudah 

di pahami, (2) peserta didik membutuhkan media pembelajaran yang mampu 

memberikan semanagat dan motivasi dalam belajar, (3) peserta didik membutuhkan 

media pembelajaran yang menjelasakan tentang konsep aspek 5W+1H.  

Pserta didik di SDN 02 Tanjung Puan Abai berdasarkan wawancara yang telah 

dilakukan diketehui bahwa peserta didik senang belajar menggunakan media 

pembelajaran serta peerta didik tertarik dengan media yang memiliki suara atau 

video. Selain itu peerta didik juga memiliki hobi bermain games dan menonton. 

Sehingga perlu di kembangkan media pembelajaran yang  dapat memberikan 

pengalaman belajar baru kepada peerta didik. 

Analisis  juga dilakukan pada kurikulum,  kurikulum yang peneliti gunakan dalam 

pengembangan media pembelajaran ini adalah kurikulum 2013 revisi 2017. Tujuan 

analisis kurikulum adalah untuk mengetahui gambaran tentang rancangan media 

pembelajaran yang cocok digunakan pada kurikulum 2013. Dalam 
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mengembangakan media pembelajaran mengunakan Macromedia Flash ini, peneliti 

terlebih dahulu melakukan analisis pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas V.  

Pertama analisis Kompetensi Inti (KI), kompetensi Inti Bahasa Indonesia di kelas 

V pada penelitian ini yaitu : (3) Memahami pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural, dan metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, 

dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan 

dan kegiatannya, serta benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan 

tempat bermain. (4) Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, 

produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, 

sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan perilaku anak sesuai 

dengan tahap perkembangannya. 

Kedua, analisis Kompetensi Dasar (KD), kompetensi dasar Bahasa Indonesia di 

kelas V pada penelitian ini, yaitu : 3.5 Menggali informasi penting dari teks narasi 

sejarah yang disajikan secara lisan dan tulis menggunakan aspek: apa, di mana, 

kapan, siapa, mengapa, dan bagaimana, 4.5 Memaparkan informasi penting dari teks 

narasi sejarah menggunakan aspek: apa, di mana, kapan, siapa, mengapa, dan 

bagaimana serta kosakata baku dan kalimat efektif. 

Ketiga, aanalisis Indikator, indikator dalam pengembangan media pembelajaran 

pada penelitian ini, yaitu :3.5.1  menemukan informasi penting dari teks narasi 

sejarah “Peristiwa Pembacaan Teks Proklamasi, 3.5.1 menentukan aspek 5W+1H 
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yang terdapat pada teks narasi sejarah., 4.5.2 Menjelaskan  dengan lisan Informasi 

Penting yang terdapat pada narasi sejarah mengunakan aspek 5W+1H 

Ke empat, anaalisis Tujuan Pembelajaran yaaiitu :  1) Dengan membaca teks 

peristiwa proklamasi, siswa dapat menentukan 4  informasi penting yang terdapat 

pada teks narasi sejarah dengan benar. 2) Dengan menyimak Media Macromedia 

Flash, siswa dapat menentukan aspek 5W+1H dari narasi sejarah dengan tepat. 3) 

Dengan bermain kuis pada media Macromedia Flash, siswa dapat menjelaskan 

Informasi Penting yang terdapat pada narasi sejarah mengunakan aspek 5W+1H 

dengan benar.  

Analisis pada materi juga peneliti lakuan,  analisis Materi pembelajaran yang 

peneliti lakukan berpedoaman pada kompetensi dasar mata pelajaran Bahasa 

Indonesia pada pembelajaran 1 tema 7 kelas V semester II kurikulum 2013 edisi 

revisi 2017. Dalam pengembangan media pembelajaran ini peneliti memfokuskan 

pada materi Narasi Sejarah. Hasil analisis materi yang peneliti kembangkan  sudah 

sesuai dengan permintaan KD tentang Narasi Sejarah mengenai Peristiwa 

pembacaan Teks Proklamsi yang ada di  kelas V. Materi yang disajikan dalam media 

pembelajaran ini adalah materi Narasi Sejarah tentang Peristiwa Pembacaan Teks 

Proklamasi, aspek 5 W+1 H yang memuat aspek apa, siapa, kenapa, kapan, dimana 

dan bagaimana.  

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan tersebut peneliti menganggap perlu 

dikembangkanya sebuah media pembelajaran yang dapat memeberikan daya tarik 

dan movitasi  belajar untuk aktif, mandiri serta mampu menemukan sendiri makna 
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dari pembelajaran tersebut. Oleh karena itu, peneliti memilih mengembangkan 

media pembelajaran mengunkan Macromedia Flash yang sesuai dengan kebutuhan 

diatas.  

Macromedia Flash merupakan sebuah aplikasi yang dapat digunakan pada proses 

pembelajaran Narasi Sejarah dengan berbagai keunikan dan keunggulan, sehingga 

anak lebih bersemangat untuk menyimak isi dari naskah tersebut saat ditayangkan 

melalui aplikasi Macromedia Flash. Media ini dibuat dengan mengunakan Sofware 

Macromedia Flash merupakan sebuah mutimedia dan perangkat lunak yang dapat 

digunakan untuk animasi, game dan aplikasi penggunaan internet yang dapat dilihat, 

dan digunakan di Adobe flash player (Kusmadewi,2013).  

Keunggulan yang dimiliki Macromedia Flash menurut Rayandra (2012) ada 

beberapa  diantaranya : (1) Dapat membuat animasi gerak (motion tween) perubahan 

bentuk (shape tween) dan perubahan dan transparansi warna (color effect tween), (2) 

Dapat membuat animasi masking (efek menutupi sebagian objek yang terlihat) dan 

animasi motion guide (animasi mengikuti jalur), (3) Dapat membuat tombol 

interaktif dengan sebuah movie atau objek yang lain, (4) Dapat membuat animasi 

logo, animasi from, presentasi multimedia, game, kuis interaktif, 

simulasi/visualisasi, (5) Dapat dikoversi dan di-publish ke dalam beberapa tipe 

seperti .swf, .html, .jpg, .png, .exe dan .mov.  

Kelebihan Macromedia Flash jugadisapaiakn oleh Pramono (daam Vivid an 

Elvia,2020) bahwa Macromedia Flash mampu membuat file executable, sehingga 

dapat dijalankan pada PC manapun tanpa melalui proses instalasi. Gambar visual 
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yang dihasilkan melalui aplikasi ini juga sangat jernih dan menarik, selain itu ukuran 

font yang dibuat dari aplikasi ini tidak dapat berubah saat digunakan pada PC yang 

berbeda. 

Pembuatan media pembelajaran tematik terpadu menggunakan Macromedia 

Flash proses pembelajaran akan lebih bermakna, interaktif dan menyenangkan serta 

peserta didik dapat memahami materi dengan baik. Media yang akan di buat ini 

nantinya memiliki keunggulan dan keterbaharuan dari media berbasis Macromedia 

Flash lainya yaitu media ini memiliki e-kartu sebagai tantangan, serta memiliki e-

book kecil berisikan materi pembelajaran mengenai pembelajaran narasi sejarah 

dengan mengunakan aspek 5W+ 1H yang disusun serta di rangcang semenarik 

mungin serta e-book ini nantinya dapat di cetak untuk menambah pemahaman 

peserta didik. Oleh karena itu, penulis memilih Macromedia Flash sebagai media 

pembelajaran pada materi narasi sejarah di kelas V SDN 02 Tanjung Puan Abai. 

Berdasarkan permasalahan yang terjadi, penulis bermaksud untuk 

mengembangkan media pembelajaran di Sekolah Dasar dengan mengunakan 

Macromedia Flash pada materi Narasi Sejarah di kelas V SD yang menjadikan 

pembelajaran lebih menyenangkan dan aktif berbentuk aplikasi dan kartu pengigat. 

Dengan melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran 

Tematik Terpadu Menggunakan Macromedia Flash Pada Materi Narasi Sejarah 

di Kelas V” 
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B.  Rumusan Masalah  

Berdasarkan  latar belakang yang telah dikemukakkan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian yang akan dilaksakan ini adalah: 

1. Bagaimana Perancangan Media Pembelajaran Tematik Terpadu 

Menggunakan Aplikasi Macromedia Flash yang Valid pada Kelas V SDN 

02 Tanjung Puan Abai ? 

2. Bagaimana Pengembangan Media Pembelajaran Tematik Terpadu 

Menggunakan Aplikasi Macromedia Flash yang valid Pada Pada Materi 

Narasi Sejarah di Kelas V SDN 02 Tanjung Puan Abai ? 

3. Bagaimana Uji Praktikalitas Dalam Kelompok Kecil Pada Media 

Pembelajaran Tematik Terpadu Menggunakan Aplikasi Macromedia 

Flash yang Praktis Pada Materi Narasi Sejarah di Kelas V SDN 02 

Tanjung Puan Abai? 

C.  Tujuan Pengembangan  

Berdasarkan Rumusan Masalah yang sudah dikemukakan ,tujuan penelitian 

pengembangan yang akan dilaksanakan ini adalah: 

1. Perancangan Media Pembelajran Tematik Terpadu yang menggunakan 

aplikasi MacromediaFlash yang valid pada materi narasi sejarah di kelas 

V SD. 
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2. Mengembangkan Media Pembelajaran Tematik Menggunakan Aplikasi 

Macromedia Flash yang valid pada materi narasi sejarah di kelas V SDN 

02 Tanjung Puan Abai 

3. Menghasilkan Produk Media pembelajaran yang menggunakan aplikasi 

Macromedia Flash yang menarik sehingga meningkatkan kemampuan 

belajar peserta didik. 

 

D.  Spesifikasi Prodak  

Produk yang diharapkan dalam penelitian ini nantinya adalah media 

pembelajaran menggunakan Macromedia Flash pada pembelajaran tematik pada 

Materi Narasi Sejarah di Sekolah Dasar yang valid dan praktis sehingga layak untuk 

digunakan dalam proses pembelajaran. 

Spesifikasi produk yang diharapkan penulis dalam penelitian ini adalah 

sebagaiberikut: 

1. Materi yang akan dikembangkan mengenai narasi sejarah pada mata 

pelajaran bahasa Indonesia tentang narasi sejarah di kelas V SD. Materi 

berisi teks penjelasan, gambar, dan audio.  

2. Gambar berisikan tentang background, gambar pendukung materi dan 

gambar yang ada di beberapa bagian menu di dalam media. Gambar yang 

digunakan sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik SD. 
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3. Audio yang berisikan tentang suara musik latar dan suara tombol navigasi. 

4. E-Kartu yang berisikan pertanyaan tentang aspek 5W+1H. E- Kartu ini 

mempunyai 6 warna yang berbeda-beda yang dapat di pilih oleh peserta 

didik.  

5. Tampilan Produk yang terstruktur dan jelas dalam media tersebut dapat 

menarik peserta didik untuk melanjutkan proses pembelajaran dikelas. 

 

E.  Manfaat Pengembangan  

Manfaat pengembangan ini diuraikan sebagai berikut: 

1. Bagi penulis, sebagai bahan Motivasi untuk dapat menghasilkan ide-ide 

baru yang menarik dalam mengembangkan media pembelajaran di SD. 

2. Bagi guru, dapat digunakan sebagai media pembelajaran untuk 

memberikan pemahamnan kepada peserta didik terhadap materi yang di 

pelajari serta mendorong keaktifan peserta didik.  

3. Bagi peserta didik, agar tertarik dalam pembelajaran tematik terpadu yang 

disajikan oleh guru sesuai alur dan kesenangan dalam proses 

pembelajaran. 

4. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan akan memberika sumbangan yang 

baik dalam rangka meningkatkan mutu pembelajaran disekolah. 
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F.  Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

Asumsi penelitian yang dilaksanakan ini adalah media pembelajaran yang 

dikembangkan dengan menggunakan fitur aplikasi dari software Macromedia Flash 

dan dapat diuji kelayakanya. Uji kelayakan yang nanti akan dilakukan untuk 

mengetahui layak atau tidaknya media pembelajaran kepada para ahli dengan cara 

melihat hasil penelitian yang akan di lakukkan, penelitian berupa pengisian angket 

respon guru dan peserta didik terhadap praktikalitas media pembelajaran yang 

dikembangkan. 

Penulis nantinya akan melakukkan penelitian dikelas V pada tema 7 sub tema 

2  pembelajaran 1 yang berfokus pada materi Narasi Sejarah. Pembatasan penelitian 

pengembangan yang dilakukkan adalah dengan menggunakan model yang 

dikembangkan oleh Benny A. (2009) dengan langkah ADDIE . 

G.  Defenisi Istilah  

Batasan pengertian yang dijadikan pedoman untuk penelitian yang dilaksankan 

yaitu:  

1. Pengembangan media pembelajaran adalah media yang dikembangkan 

dengan menggunakan aplikasi Macromedia Flash dan disusun agar proses 

pembelajaran berjalan efektif dan efisien.  

2. Media yang menggunakan aplikasi Macromedia Flash termasuk kedalam 

jenis media pembelajaran multimedia yang berfungsi sebagai media 

pembelajaran pada masa revolusi industry 4.0  
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3. Validitas adalah kelayakan suatu produk. Validasi dilakukkan dengan cara 

memberikan aplikasi media pembelajaran kepada para ahli dan praktisi 

beserta lembar validasinya sehingga diperoleh media pembelajaran yang 

valid dan digunakan dengan baik. 

4.  Praktikalitas adalah tingkat kepraktisan dan kemudshan media yang 

nantinya akan dapat dilihat dari pelaksanaan pembelajaran dengan 

menggunkan media pembelajaran yang sudah dikembangkan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kajian Teori  

1.  Media Pembelajaran  

a. Defenisi Media Pembelajaran  

 Media pembelajaran  menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi 

proses pembelajaran di sekolah dasar. Kata media berasal dari bahasa latin 

medius yang yang secara harfiah berarti „tengah‟, „perantara‟ atau 

„pengantar‟. Media adalah  perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke 

penerimapesan (Azhar, 2006). Sedangkan menurut Sudrajat (2008) media 

pembelajaran adalah bagian yang sangat diperlukan dalam proses 

pembelajaran sebagai teknologi pembawa pesan.  

 Media pembelajaran dapat dipahami sebagai segala sesuatau yang 

dapat  menyampaikan atau menyalurkan pesan dari satu sumber secara 

terencana, sehingga terjadi lingkungan belajar yang kondusif dimana 

penerimanya dapat melakukan melakukan proses belajar secara efesien dan 

efektif (Rayandra, 2012). Sementara itu, menurut Hujair (2009) media 

pembelajaran adalah sarana pendidikan yang dapat digunakan sebagai 

perantara dalam proses pembelajaran untuk mempertinggi efektifitas dan 

efesiensi dalam mencapai tujuan pengajaran. Dalam hal ini, media 

pembelajaran adalah sebuah alat yang berfungsidan digunakan untuk 

menyampaikan pesan pembelajaran.  
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Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat di 

pergunakan untuk meransang pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan 

atau keterampilan si pelajar sehingga dapat mendorong terjadinya proses 

belajar (Ekayani, 2017).  Materi pembelajaran yang sulit untuk di pahami 

akan lebih mudah dipahami oleh peserta didik dengan hadirnya medi 

apembelajaran sehingga peserta didk tidak merasa jenuh dan belajar lebih 

semangat.  

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

media pembelajaran adalah segala sesuatu yang di gunakan untuk 

membantu guru dalam menyampaikan pesan maupun pembelajaran kepada 

peserta didik serta dapat menumbuhkan semangat dan motivasi peserta didik 

dalam belajar.  

b. Jenis-jenis Media Pembelajaran  

Menurut Ada beberapa jenis media pembelajaran Menurut Sanjaya 

(2006: 170) berdasarkan sifatnya, meliputi: 

1) Media auditif, yaitu media yang hanya dapat didengar saja, atau 

media yang hanya memiliki unsur suara, seperti radio dan 

rekaman suara. 

2) Media visual, yaitu media yang hanya dapat dilihat saja, tidak 

mengandung unsur suara. Jenis media yang tergolong ke dalam 

media visual adalah: film slide, foto, transparansi, lukisan, 
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gambar, dan berbagai bentuk bahan yang dicetak seperti media 

grafis dan lain sebagainya. 

3) Media audiovisual, yaitu jenis media yang selain mengandung 

unsur suara juga mengandung unsur gambar yang bisa dilihat, 

misalnya rekaman video, berbagai ukuran film, slide suara, dan 

lain sebagainya. 

Menurut Rayandra (2012) menjelaskan dan  mengelompokan beberapa 

jenis media pembelajaran, yaitu : (1) Media Visual : (a) media cetak seperti 

buku, modul, jurnal, peta, gambar dan poster, (b) model dan prototype 

seperti globe bumi, dan (c) media realitas alam sekitar dan sebagainya. (2) 

Media Audio : tape rekorder, radio, dan CD player. (3) media audio-visual : 

film, video, program TV dan lain-lain. (4) Multimedia : melibatkan indera 

penglihatan dan pendengaran melalui media teks, visual diam, visual gerak, 

dan audio serta media interaktif berbasis komputer dan teknologi 

komunikasi dan informasi.   

Sedangkan menurut Nurseto (2011)  menyebutkan beberapa jenis 

media pembelajaran yaitu : (1) grafis, bahan cetak dan gambar diam. (2) 

media proyeksi diam. (3) media audio (4) media audio visual diam (5) 

media audio visual bergerak/film (6) media televise, dan (7) multi media.  
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Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas dapat di tarik sebuah 

kesimpulan yakni, media pembelajaran memiliki banyak jenis yang terdiri 

dari media auditif, visual, dan audiovisual serta multi media yang dapat 

berbasis teknolgi yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran.  

c. Manfaat Media Pembelajaran  

Menurut Nana (2017) manfaat media pembelajaran dalam proses 

pembelajaran peserta didik anatara lain : 1) Pengajaran akan lebih menarik 

perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar; 2) Bahan 

pengajaran ajan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih dipahami oleh 

para siswa, dan memungkinkan siswa menguasai tujuan pembelajaran lebih 

baik; 3) Metode pembelajaran akan lebih bervariasi, tidak semata-mata 

komunikasi verbal melaluipenututran kata-kata oleh guru, sehingga siswa 

tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi bila guru mengajar 

untuk setiap jam pelajaran; 4) Siswa lebih banyak melakukan kegiatan 

belajar, sebab tidak hanya mendengarkan guru tapi juga aktivitas lain seperti 

mengamati, melakukan, mendemostrasikan, dan lain-lain.  

Lebih lanjut, Menurut Midun (dalam Rayandra, 2012) secara umum 

ada bebrapa manfaat pengunaan media pembelajaran, yaitu : (1) Dengan 

adanya media pembelajaran yang bervariasi dapat memperluas penyajian 

materi pembelajaran. (2) dengan mengunakan berbagai jenis media, peserta 
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didik akan memperoleh pengalaman yang  beragam selama proses 

pembelajaran. (3) dapat memberikan pengelaman belajar yang konkrit dan 

langsung kepada peserta didik. (4) media pembelajaran menyajikan sesuatu 

yang sulit diadakan, dikunjungi atau dilihat peserta didik. (5) dapat 

memberikan informasi yang akurat dan terbaru (6) media pembelajran dapat 

menambah kemenarikan tampilan materi. (7) media pembelajaran dapat 

meransang peserta didik untuk berfikir kritis. (8) pengunaan media dapat 

meningkatkan efesiensi proses pembelajaran. (9) dapat memecahakan 

masalah pendidikan atau pengajaran baik dalam lingkup mikro maupun 

makro.  

Berbagai manfaat media pembelajaran dalam proses pembelajaran 

memberikan kemudahan bagi guru dan juga peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Diamana media mamapu memberikan motivasi dan 

ransangan serta memberikan pengalaman belajar kepada peserta didik yang 

menyenangkan, sehingga peserta didik mampu mengigat dan memahami 

materi pembelajaran dengan baik.  

d. Media pembelajaran berbasis IT  

 Media Pembelajaran menurut Jalinus (dalam Reinita, dkk., 2020) 

merupakan segala sesuatu berupa software maupun hardware yang 

dipergunakan untuk menyampaikan materi pembelajaran kepada peserta 

didik baik secara individu maupun berkelompok yang dapat meransang 
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peserta didik pikiran, perasaan dan minat belajar peserta didik sehingga 

mendorong peserta didik lebih aktif. 

 Menurut Syamsuar dan Refilianto (2019)  media pembelajaran saat ini 

juga di hadapkan pada tantangan revolusi industry 4.0 dimana revolusi 

pembelajaran 4.0 ini berhubungan dengan kegiatan pembelajaran yang 

memungkinkan peserta didik memperoleh kemudahan dalam rangka 

mempelajari konsep pembelajaran yang disampaikan oleh guru tentunya 

dengan memanfaatkan media teknologi informasi.  

 Media berbasis IT ini adalah komponen sumber pembelajaran yang 

mendukung materi instruksional dilingkungan pesertadidik yang berbentuk 

teknologi informasi dan komunikasi. Dengan kata lain, media ini adalah 

sarana penyampaian informasi yang berupa perangkat keras, perangkat 

lunak, sistem jaringan dan infrastuktur komputer maupun telekomunikasi 

agar data dapat disebar dan diakses secara luas, hal ini disampaikan oleh 

Rusman (dalam Suryani, 2016).  

 Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran berbasis IT adalah media pembelajaran yang menggunakan 

komputer atau alat komunikasi dalam penyampaian materi pembelajaran 

kepda peserta didik serta media ini dapat di akses secara luas.  
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2.  Macromedia Flash  

a. Pengertian Macromedia Flash  

Macromedia Flash merupakan software yang tepat untuk membuat 

sajian visual yang dapat menginterprestasikan sebagai media, seperti video, 

animasi, gambar dan suara (Khairani, 2016). Sementara itu, menurut 

Kusumadewi (2013) Macromedia Flash adalah platform multimedia dan 

perangkat lunak yang digunakan untuk animasi, game dan aplikasi 

pengayaan internet yang dapat dilihat, dimainkan dan dijalankan oleh Adobe 

Flash Player.  

Macromedia Flash merupakan software keluaran Macromedia Inc. 

software ini merupakan program untuk mendesain grafis animasi yang 

sangat popular dan banyak digunakan desainer grafis (Khotimah, 2008). 

Sedangkan menurut Damayanti (2016) mengatakan bahwa yang dimaksud 

dengan Macromedia Flash merupakan suatu perangkat lunak untuk 

membuat animasi web, game, presentasi dan animasi kartun.  

Pendapat yang senada juga di sampaikan Arief (2004) bahwa 

Macromedia Flash merupakan sebuah program aplikasi professional untuk 

mengambar grafis dan animasi. Animasi yang dubuat mengunakan flash 

dapat berupa animasi vector atau gambar bitmap. Animasi biasanya 

digunakan untuk membuat halaman web yang interaktif.  

Berdasarkan pengertian diatas dapat diketahui bahwa Macromedia 

Flash adalah salah satu software yang dapat digunakan untuk membaut 
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media pembelajaran yang dapat digunakan untuk membuat animasi, game , 

garfish dan presentasi.  

 

b. Kelebihan Macromedia Flash  

Menurut Nalurita (2010) menyebutkan beberapa kelebihan yang 

dimiliki oleh Macromedia Flash anatara lain:  

1) Animasi dan gambar konsisten dan fleksibel, karena tetap terlihat 

bagus pada ukuran jendela dan resolusi layar berapapun pada 

monitor pengguna.  

2) Kualitas gambar terjaga. Hal ini disebabkan karena flash 

mengunakan teknologi vector Grafhics yang mendeskripsikan 

gambar memakai garis dan kurva, sehingga ukuranya dapat diubah 

sesuai dengan kebutuhan tanpa mengurangi atau mempengaruhi 

kualitas gambar.  

3) Waktu loading (kecepatan ambar atau animasi muncul atau loading 

time) lebih cepat di banding dengan pengolahan animasi lainya.  

4) Mampu membuat website yang interaktif, karena pengguna (user) 

dapat menggunakan keyboard atau mouse untuk berpindah kebagian 

lain dari halaman web atau movie, memindahkan objek, memasukan 

informasi di from.  
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5) Mampu menganimasi grafis yang rumit dengan sangat cepat 

sehingga membuat animasi layar penuh bisa langsung di sambung ke 

website.  

6) Mampu secara otomatis mengerjakan sejumlah frame anatara awal 

dan akhir sebuah urutan animasi, sehingga tidak membutuhkan 

waktu yang lama untuk membuat berbagai aniamasi.  

7) Mudah mengintegrasikan dengan program Macromedia. 

 

Beberapa Keunggulan Macromedia Flash sebagai media presentasi 

dalam proses belajar mengajar menurut Rayandra (2012) diantaranya : 

(1) Dapat membuat animasi gerak (motion tween) perubahan bentuk 

(shape tween) dan perubahan dan transparansi warna (color effect tween), 

(2) Dapat membuat animasi masking (efek menutupi sebagian objek 

yang terlihat) dan animasi motion guide (animasi mengikuti jalur), (3) 

Dapat membuat tombol interaktif dengan sebuah movie atau objek yang 

lain, (4) Dapat membuat animasi logo, animasi from, presentasi 

multimedia, game, kuis interaktif, simulasi/visualisasi, (5) Dapat 

dikoversi dan di-publish ke dalam beberapa tipe seperti .swf, .html, .jpg, 

.png, .exe dan .mov. 

Berbagai keunggulan yang dipaparkan di atas dapat di simpulkan 

bahwa Macromedia Flash memiliki keunggulan animasi dan gambar 
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yang bagus, dapat memuat gambar, audio dan video, animasi yang dapat 

di kontrol serta dapat disimpan dalam bentuk .avi, .gif, .mov dan lainya.  

 

3. Media Berbasis Macromedia Flash  

  Media pembelajaran berbasis Macromedia Flash ini berisi aspek yang 

dapat di dengar serta dapat di lihat baik dari segi media dan tampilanya. Media 

berbasis Macromedia Flash ini dapat memberikan pemahaman kepada peserta 

didik secara menarik. Dalam memilih perangkat lunak dalam pembelajaran ada 

beberapa kriteria yang di lihat dari kualitasnya menurut Supriadi (2012) antara 

lain : 

a) Efektif dan efisien dalam pengembangan maupun penggunaan media 

pembelajaran.  

b) Reliable (handal). 

c) Maintainable (dapat dipelihara/dikelola dengan mudah). 

d) Usabilitas (mudah digunakan dan sederhana dalam 

pengoperasiannya). 

e) Ketepatan pemilihan jenis aplikasi/software/tool untuk pengembangan. 

f) Kompatibilitas (media pembelajarandapat diinstalasi/dijalankan di 

berbagai hardware dan software yang ada).  

g) Pemaketan program media pembelajaran terpadu dan mudah dalam 

eksekusi. 
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h) Dokumentasi program media pembelajaran yang lengkap meliputi: 

petunjuk instalasi (jelas, singkat, lengkap), trouble shooting (jelas, 

terstruktur, dan antisipatif), dan desain program (jelas, 

menggambarkan alur kerja program).  

i) Reusable (sebagian atau seluruh program media pembelajaran dapat 

dimanfaatkan kembali untuk mengembangkan media pembelajaran 

lain). 

 

4. Pembelajaran Tematik Terpadu  

a. Pengertian Tematik Terpadu  

 Kegiatan pembelajaran pada kurikulum 2013 di kelas I sampai dengan 

kelas VI dilaksanakan dengan mengunakan pembelajaran tematik terpadu. 

Dimana, beberapa mata pelajaran saling terhubung atau terintegrasi dalam 

satu tema.  

 Tematik terpadu adalah pembelajaran yang mengintegrasikan berbagai 

kompetensi dari berbagai mata pelajaran ke berbagai tema (Puspita, 2016). 

Tema messrajut makna dari berbagai konsep dasar  secara persial. Sementara 

itu pendapat lain disampaikan oleh Majid (2015) pembelajaran tematik 

terpadu adalah sebuah model pembelajaran terpadu (integrated instruction) 

dengan sistem pembelajaran yang memungkinan siswa belajar secara 

individu maupun kelompok, dimana siswa aktif mencari dan menemukan 

sendiri konsep serta prinsip secara holistic, bermakna dan autentik. 
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 Selain itu, menurut Rusman (2015) mengemukakan bahwa 

pembelajaran tematik terpadu adalah pembelajaran yang dikemas dalam 

bentuk tema-tema berdasarkan beberapa muatan pelajaran yang terintegrasi. 

Pembelajaran tematik terpadu adalah pola pembelajaran yang dituntut oleh 

kurikulum 2013. Pembelajaran tematik terpadu dilaksanakan dengan 

menerapan prinsip pembelajaran terpadu, dengan mengunakan tema sebagai 

pemersatu kegiatan pembelajaran yang terdiri dari beberapa mata pelajaran 

dalam satu tatap muka (Akrim, 2018).  

 Jadi, berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

tematik terpadu adalah pembelajaran tematik dengan prinsip terpadu, dimana 

memuat berbagai pelajaran yang terintegritas dan saling berkalitan dalam 

satu tema.  

 

b. Karakteristik Pembelajaran Tematik Terpadu 

Pembelajaran Tematik Terpadu merupakan pembelajaran yang  di 

rancang dengan prinsip pembelajaran terpadu, pebelajaran tematik terpadu 

tentunya memiliki karakteristik tersendiri. Karakteristik tersebut menurut 

Rusman (2015) adalah : (a) berpusat pada siswa, (b) memberikan 

pengalaman langsung, (c) pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas, (d) 

menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran, (e) bersifat fleksibel, (f) 

menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan.   
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Menurut Depdikbud (dalam Trianto, 2015) pembelajaran terpadu 

sebagai suatu proses mempunyai beberapa karakteristik atau ciri-ciri yaitu: 

(1) holistik, artinya suatu gejala atau fenomena yang menjadi pusat perhatian 

dalam pembelajaran terpadu diamati dan dikaji dari beberapa bidang kajian 

sekaligus, tidak dari sudut pandang yang terkotak-kotak; (2) bermakna, 

artinya pengkajian suatu fenomena dari berbagai aspek, hal ini 

memungkinkan terbentuknya semacam jalinan antar konsep-konsep yang 

berhubungan yang disebut skemata sehingga berdampak kebermaknaan dari 

materi yang dipelajari; (3) otentik, artinya pembelajaran terpadu 

memungkinkan  siswa memahami secara langsung prinsip dan konsep yang 

ingin dipelajarinya melalui kegiatan belajar secara langsung. Mereka 

memahami dari hasil belajarnya sendiri, bukan sekedar pemberitahuan guru, 

sehingga guru lebih banyak berperan sebagai fasilitator, sedangkan siswa 

bertindak sebagai aktor pencari informasi dan pemberitahuan; (4) aktif, 

artinya menekankan keaktifan siswa dalam pembelajaran, baik secara fisik, 

mental, intelektual, maupun emosional guna tercapainya hasil belajar yang 

optimal dengan mempertimbangkan minat dan kemampuan siswa sehingga 

mereka termotivasi untuk terus-menerus belajar. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa karakteristik 

tematik terpadu yaitu pembelajaran berpusat pada peserta didik, perpindahan 

antar mata pelajaran tidak begitu jelas, bersifat fleksibel, memberikan 
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pengalaman belajar langsung. Oleh karena itu karakteristik pembelajaran 

tematik terpadu menjadi menyenangkan.  

 

c. Tujuan Pembelajaran Tematik Terpadu  

Pembelajaran tematik terpadu di kembangkan selain untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang telah di tetapkan juga memiliki sejumlah tujuan 

lain. Menurut kemendikbud (2014:15) tujuan tematik terpadu adalah: 

(1)Mudah memusatkan perhatian pada satu tema atau topik tertentu, 

(2) Mempelajari pengetahuan dan mengembangkan berbabagi 

kompetensi muatan pelajaran dalam tema yang sama, (3) Memiliki 

pemahaman terhadap materi pelajaran lebuh mendalam dan 

berkesan, (4) Mengembangkan kompetesi berbahasa lebiah baik 

dengan mengaitkan berbagai muatan pelajaran lain dengan 

pengaaman pribadi siswa, (5) lebih bergairah belajar karena mereka 

dapat berkomunikasi dalam situasi nyata, seperti bercerita, 

bertanya, menulis sekaligus mempelajari pelajaran lain, (6) lebih 

merasakan manfaat dan makna belajar karena materi yang disajikan 

dalam konteks tema yang jelas, (7) Guru dapat menhemat waktu , 

karena mata pelajaran yang disajikan secara terpadu dapat di 

persiapkan sekaligus dan di berikan dalam 2 atau 3 pertemuan 

bahkan lebih dan atau pengayaan, (8) budi pekerti dan moral siswa 
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dapat ditumbuh berkembangkan dengan mengangkat sejumlah nilai 

budi pekerti sesuai dengan situasi dan kondisi.  

Tujuan pembelajaran tematik terpadu menurut Rusman (2015) adalah 

sebagai berikut: (a) mudah memusatkan perhatian pada satu tema atau topik 

tertentu; (b) mempelajari pengetahuan dan mengembangkan berbagai 

kompetensi muatan pelajaran dalam tema yang sama; (c) memiliki  

pemahaman terhadap materi pelajaran lebih mendalam dan berkesan; (d) 

mengembangkan kompetensi berbahasa lebih baik dengan mengaitkan 

berbagai muatan pelajaran lain dengan pengalaman pribadi siswa; (e) lebih 

bergairah belajar karena mereka dapat berkomunikasi dalam situasi yang 

nyata, seperti bercerita, bertanya, menulis sekaligus mempelajari pelajaran 

yang lain; (f) lebih merasakan manfaat dan makna belajar karena materi yang 

disajikan dalam konteks tema yang jelas; (g)  dapat menghemat waktu, 

karena mata pelajaran yang disajikan secara terpadu dapat dipersiapkan 

sekaligus dan diberikan dalam 2 atau 3 pertemuan bahkan lebih dan 

pengayaan; (h) budi pekerti dan moral siswa dapat ditumbuh kembangkan 

dengan mengangkat sejumlah nilai budi pekerti sesuai dengan situasi dan 

kondisi. 

Berdasarkan penjelasan di atas bahwa tujuan pembelajaran tematik 

terpadu adalah memudahkan untuk memusatkan perhatian pada satu tema, 

mengambangkan kemampuan berbahasa, mengambangkan berbagai 
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kompetensi, dalam pembelajaran lebih bergairah, memberikan kebermaknaan 

dalam pembelajaran, menghemat waktu, serta budi pekerti dan moral peserta 

didik dapat ditumbuh kembangkan.  

 

d. Kelebihan Pembelajaran Tematik Terpadu  

Pembelajaran tematik terpadu dalam penerapannya memiliki beberapa 

kelebihan. Adapun kelebihan pembelajaran tematik terpadu  menurut Trianto 

(2010:157) adalah sebagai berikut :  

(1) dengan menggabungkan beberapa kompetensi dasar dan indikator 

serta isi mata pelajaran akan terjadi penghematan, karena tumpang 

tindih materi dapat dikurangi bahkan dihilangkan; 2) siswa mampu 

melihat hubungan yang bermakna sebab isi/materi pembelajaran lebih 

berperan sebagai sarana atau alat, bukan tujuan akhir; 3) pemeblajaran 

menjadi utuh sehingga siswa awak mendapat pengertian mengenai 

proses dan materi yang tidak terpecah-pecah; dan 4) dengan adanya 

pemaduan antar mata pelajaran, maka penguasaan konsep akan 

semakin baik dan meningkat” 

 

Pembelajaran tematik terpadu dalam kenyataannya memiliki beberapa 

kelebihan dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Menurut 

Prastowo (2014) kelebihan tematik terpadu yaitu: (1)Pengalaman dan 

kegiatan belajar yang sangat relevan dengantingkat perkembangan dan 
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kebutuhan anak sekolah dasar, (2) kegiatan yang dipilih dalam plaksanaan 

pembelajaran tematik terpadu bertolak dari minat dan kebutuhan peserta 

didik, (3) kegiatan belajar akan lebih bermakna dan berkesan bagi peserta 

didik, sehingga hasil belajar dapat bertahan lebih lama, (4) membantu 

mengembangkan keteranpilan berpikir peserta didik, (5) menyajikan kegiatan 

belajar yang bersifat pragmatis sesuai dengan permasalahan yang sering 

ditemui peserta didik dalam lingkungannya, (6) mengembangkan 

keterampilan sosial peserta didik seperti; kerja sama, toleransi, komunikasi.  

Berdasrkan pendapat beberapa ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran tematik terpadu memiliki beberapa kelebihan pembelajaran 

berdasar minat dan kebutuhan peserta didik, pembelajaran yang berkesan, 

mambantu mengembangkan pemikiran peserta didik, penguasaan konsep 

yang utuh, serta waktu yang efesien.  

5. Pengunaan Media Berbasis Macromedia Flash Pada Materi Narasi Sejarah 

 Pengunaan media Berbasis Macromedia Flash pada pembelajaran tematik 

terpadu ini tidak jauh berbeda dari pengunaan media Macromedia Flash lainya. 

Penggunaan media ini nantinya lebih terfokus pada tema 7 tentang Peristiwa 

dalam Kehidupan. Adapun langkah-langkah pengunaanya adalah sebagai 

berikut: 

 Media berbasis Macromedia Flash sebelumya  telah di rancang oleh guru 

mengunakan animasi terkait dengan  materi pembelajaran.  
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1. Media yang di rancang  ini akan terdiri dari menu utama atau layar utama 

yang memuat menu Mulai.   

2. Setalah mengklik menu Mulai akan muncul backsound, kemudian pilihan 

menu tujuan pembelajaran, materi, informasi, E-kartu, games serta menu 

keluar. 

3. Menu informasi, berisikan cara pengunaan atau langkah-langkah 

pengunaan media.  

4. Selain itu juga terdapat menu tantangan yang di sebut dengan E-Kartu 

yang berisikan aspek pembelajaran 5W+1H. 

5. Selain itu media ini juga di rancang dengan menu hiburan, atau di sebut 

dengan menu bonus dimana siswa dapat memainkan sebuah permainan 

edukasi untuk mengembangkan kretivitas anak.  

 

B. Penelitian yang Relevan  

Beberapa Penelitian yang relevan dengan penelitian pengembangan yang 

akan penulis lakukan ini diantaranya adalah: 

a. Penelitian yang dilakukan oleh Vivi Putri Azrianti (2020) prodi 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar dengan judul ” Pengembangan Media 

Pembelajaran Tematik Menggunakan Aplikasi Macromedia Flash 

untuk Menanamkan Karakter Positif “ . Berdasarkan penelitian dapat 

dilihat media pembelajaran dengan mengunakan Macromedia Falash 
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yang dikembangkan oleh peneliti dan di validasi oleh validator di 

peroleh skor 98,18 % dengan kategori sangat valid. Kemudian dilihat 

dari rata-rata hasil ujicoba produk media pembelajaran tematik 

menggunakan aplikasi Macromedia Flash untuk menanamkan karakter 

positif adalah 96% dan berada pada kategori sangat praktis serta dilihat 

dari respon guru terlihat bahwa hasil respon guru dalam penyebaran 

media juga menunjukkan hasil yang sangat baik dengan rata-rata 

persentase 90%. 

b. Penelitian yang dilakukan oleh Henny Ekana Chrisnawati (2016) Prodi 

magister Pendidikan matematika, FKIP Universitas Sebelas Maret 

Surakarta, melakukkan sebuah penelitian yang berjudul “ 

Pengembangan Media Pembelajaran Desan Tematik: Upaya 

meningkatkan Hasil Belajar Siswa dan Kemampuan pengelolaan Kelas 

Bagi Guru SD dalam Implementasi Kurikulum 2013”. Hasil penelitian 

menunjukkan media pembelajaran dengan menggunakan aplikasi 

Macromedia Flash yang dikembangkan dan sudah divalidasi oleh 

validator dan di peroleh skor 80,525 dengan kategori sangat layak. 

Sedangkan tanggapan dari siswa terhadap media pembelajaran yang 

sudah menggunkan aplikasi macromedia ini memperoleh 66,4% 

dengan kategori layak. Dengan diberi beberapa pendapat untuk direvisi 

pada bagian tampilan. 
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c. Penelitian yang dilakukan oleh  Mar‟atush Sholichah Muntaha Rahmi , 

M. Arif Budiman, dan  Ari Widyaningrum dengan judul 

“Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Macromedia Flash 8 

pada Pembelajaran Tematik Tema Pengalamanku” yang dilakukan di  

tiga SD yaitu di  SDN Sidomulyo, SDN 1 Babadan dan SDN 

Purworejo. Dilihat dari validasi yang di lakukan oleh validator terhadap 

media yaitu di peroleh hasil presentase dari kedua validator yaitu 97,5 

% dengan kategori sangat layak. Kemudian dari hasil angket tanggapan 

siswa kelas II SDN Sidomulyo presentase sebesar 98,73%, SDN 1 

Babadan presentase sebesar 98,88%, dan SDN Purworejo presentase 

sebesar 100%. Setelah dikonversikan, presentase tersebut berada pada 

kualifikasi baik sekali. Kemudian dilihat dari hasil angket guru dari 

SDN Sidomulyo diperoleh presentase sebesar 97,5%, SDN 1 Babadan 

diperoleh presentase sebesar 97,5% dan SDN Purworejo diperoleh 

presentase sebesar 100% dengan kategori sangat layak digunakan. 

d. Penelitian yang dilakukan oleh Indra Yasinta Oktavia Marpaung dan 

Sahat Siagian (2016) dengan judul “Pengembangan Media 

Pembelajaran Bahasa Indonesia Berbasis Macromedia Flash 

Proffesional 8 Kelas V SD Swasta Namira”. Hasil Penelitian 

menunjukan Skor Penilaian Media Pembelajaran Interaktif Berbasis 

Macromedia Flash Professional 8 oleh Ahli Materi Tentang Kualitas 

Materi Pembelajaran dengan presentase 85.00% dengan kategori sangat 
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baik. Kemudian Skor Penilaian Media Pembelajaran Berbasis 

Macromedia Flash Professional 8 oleh Ahli Desain Tentang Aspek 

Kualitas Pembelajaran dengan presentase 92,50 % dengan kategori 

sangat baik. dilihat dari Skor Penilaian Media Pembelajaran Berbasis 

Macromedia Flash 8 Menulis Surat Tentang Kualitas Materi 

Pembelajaran di peroleh presentase 89,44% dengan kategori sangat 

baik. serta pada Persentase Rata-rata Hasil Penilaian Terhadap Media 

Pembelajaran Berbasis Macromedia Flash 8 Menulis Surat Uji 

Lapangan pada  Aspek kualitas materi pembelajaran di peroleh 

presentase 89.44% dengan kategori Sangat Baik, Aspek Kualitas teknis 

atau tampilan di peroleh presentase 90.48% dengan kategori Sangat 

Baik. Jadi, dapat disimpulkan media pembelajaran bahasa Indonesia 

berbasis Macromedia Flash Professional 8 lebih efektif digunakan 

untuk meningkatkan hasil belajar bahasa Indonesia dengan materi 

menulis surat. 

e. Penelitian yang dilakukan oleh Ana Yuniasti Retno Wulandari (2015) 

dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran IPA Berbasis 

Animasi Komputer Menggunakan Program Macromedia Flash8”. 

Hasil penelitian menunjukan dari hasil penilaian oleh ahli materi 

dengan presentase 96,36% dengan kategori Sangat Baik. Kemudian 

dari hasil penilaian oleh ahli media di peroleh presentase sebesar 

81,53%  dengan kategori Sangat Baik. Dilihat dari hasil penilaian guru 
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di peroleh presentase 86,13 dengan kategori sangat baik. Kemudian 

dari angket siswa di peroleh presentase sebesar 95,97% dengan 

kategori Sangat Baik.  

Manfaat penelitian yang relevan bagi peneliti adalah sebagai rujukan 

bagaimana pengembangan media pembelajaran Tematik terpadu 

mengunakan Macromedia Flash. Berdasarkan penelitian yang relevan, 

maka peneliti akan mengembangkan media pembelajaran tematik terpadu 

pada materi narasi sejarah berbasis Macromedia Flash yang 

dikembangkan di tingkat Sekolah Dasar. Penulis melakukan penelitian 

pengembangan dengan model ADDIE. Penelitian yang akan dilakukan 

adalah mengenai “Pengembangan Media Pembelajaran Tematik Terpadu 

Menggunakan Macromedia Flash Pada Materi Narasi Sejarah di Kelas V 

“. 

 

C. Kerangka Berpikir  

 Penelitian pengembangan atau yang dikenal juga dengan R&D merupakan 

suatu penelitian yang menghasilkan produk yang telah di rangcang secara 

sistematis dengan melalui tahap dan evaluasi untuk menguji keefektifanya. 

Penelitian pengembangan yang akan dilakukan penulis mengunakan model 

ADDIE. Dengan langkah analisis (analysis), Perancangan (Design), 
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Pengembangan (Deevelompment), Implementasi/penerapan (implementation), 

dan evaluasi (Evaluation). 

 Penelitian pengembangan yang akan dilakukkan ini di SDN 02 Tanjung Puan 

Abai ini adalah tentang pembelajaran tematik terpadu pada materi narasi sejarah 

pada kelas V menggunakan sebuah sebuah software Macromedia Flash. 

Nantinya media ini diaplikasikan melalui PC/komputer dengan disambungkan ke 

layar dengan penghubung sebuah proyektor. 

 Media pembelajaran tematik terpadu berbasis Macromedia Flash ini nantinya 

akan divalidasi terlebih dahulu oleh 2 ahli validator yang mana validator pertama 

melihat kelayakan materi dan validator kedua melihat kelayakan media. 

Kemudian diujicobakan ke sekolah agar melihat hasil praktikalitasnya. Berikut 

penyajian dari kerangka berpikir pada gambar Berikut: 
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Kerangka Berpikir Pengembangan Media Pembelajaran Tematik Terpadu 

Menggunakan Macromedia Flash Pada Materi Narasi Sejarah di Kelas V SD 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1.  Kerangka berpikir pengembangan media pembelajaran tematik terpadu 

menggunakan Macromedia Flash 

 

Belum adanya pengembangan media mengunakan 

Macromedia Falsh pada materi Narasi Sejarah di kelas V 

SDN 02 Tanjung Puan Abai 

Pengembangan Media Pembelajaran mengunakan 

Macromedia Flash pada materi Narasi Sejarah di Kelas V 

Validasi 

Revisi 

Uji Praktikalitas 

Media Pembelajaran Tematik Terpadu Mengunakan 

Macromedia Flash pada Materi Narasi Sejarah di kelas V 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Adapun kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai 

berikut: 

1. Media pembelajaran yang  dirancang sudah disesuaikan dengan kebutuhan 

dan karakteristik peserta didik. Serta media pembelajaran juga sudah 

dirancang semenarik mungkin yang didalamnya memuat materi 

pembelajaran tentang narasi sejarah yang disesuaikan dengan kurikulum 

dan indikator pembelajaran. Sehingga media pembelajaran yang sudah 

dirancang mampu menarik pehatian siswa dan bersemangat dalam proses 

pembelajaran. 

2. Media pembelajaran yang dikembangkan sudah disesuaikan dengan materi 

pembelajaran dan perkembangan peserta didik. Media pembelajaran yang 

dikembangkan sudah dinyatakan valid. Hasil validasi memperoleh 

presentase 83,5 % dengan kategori Valid. Hasil ini mengambarkan bahwa 

media yang sudah dikembangkan sudah dapat  digunakan dalam proses 

pembelajaran khusunya di kelas V pada materi narasi sejarah.  

3. Media pembelajaran tematik terpadu menggunakan aplikasi Macromedia 

Flash  pada materi narasi sejarah di Kelas V SD berdasarkan hasil uji 

praktikalitas yang telah dilakukan dapat dikatakan sudah menghasilkan 

media pembelajaran yang praktis. Hasil praktikalitas yang dinilai oleh 
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guru memperoleh presentase 96% dengan kategori sangat praktis. Hasil 

praktikalitas yang dinilai oleh peserta didik memperoleh presentase 97% 

dengan kategori sangat praktis. Hal ini menunjukan media pembelajaran 

berada pada kategori sangat praktis dan dapat digunakan untuk membantu 

guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran.  

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan maka peneliti menyarankan 

beberapa hal sebagai berikut:  

1. Bagi guru, agar dapat mengunakan media pembelajaran tematik terpadu 

menggunakan  Macromedia Flash untuk membantu siswa aktif, 

bersemangat dan mampu memahami materi dalam proses pembelajaran.  

2. Bagi peneliti lain, agar dapat mengembangkan media pembelajaran 

menggunakan Macromedia Flash secara tematik untuk membantu peserta 

didik dalam memahami materi dan memberikan pengalaman belajar baru 

kepada peserta didik serta data melakukan uji coba validitas, praktikalitas 

serta agar lebih lanjut  lagi dapat melakukan uji efektivitas media 

pembelajaran.  

3. Bagi semua pihak, agar dapat mengembangkan media pembelajaran lebih 

lanjut dengan menambahkan variasi baru dalam media pembelajaran serta 

pengambangan materi dapat di kembangakan dari sumber rujukan lain 

yang lebih banyak, sehingga dapat menambah wawasan lebih bagi peserta 

didik.  
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4. Penelitian ini dapat dijadikan rujukan dalam mengembangkan produk 

media pembelajaran yang relevan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


